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ABSTRACT
This research aims to discover the concept of nationalism and education by Agus Salim. Agus Salim is  an Indonesian nationalist who bring out the brilliant idea of nationalism. This research uses historical research by Kuntowijoyo. The stages of this research are finding topic, heuristic, source critics, interpreting, and historiography. It results that instruments used by Agus Salim are Neratja and Fadjar Asia. Articles written by Agus Salim was more critical to talk about colonial government regulation and Fadjar Asia was being a camp for Agus Salim. In Agus Salim’s opinion, he found out that mass media was abused since it became a disadvantage instrument. He fought for Indonesia to against colonial government. It could be discovered from his statements in mass media. For instance, he wrote I prefer to burn this island out to give this island for Dutch! His deportment was different from the other nationalists like Abdul Rivai in Bintang Hindia and Wahidi Soedirohusodo in Retnodumilah who were more cooperative with Hindi-Dutch government. Nationalism for Agus Salim is fighting from the bottom. It means nationalism must be built from community which has one purpose to fight for community rights and to develop country as devotion.
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Pengantar

Masyudul Haq yang berarti “Pembela Kebenaran” adalah nama yang diberikan pada bayi laki-laki yang lahir pada tanggal 8 Oktober 1884 di Koto Gadang.
 Bayi laki-laki ini kemudian hari menjadi salah satu tokoh yang paling berpengaruh dalam riwayat perjalanan sejarah bangsa Indonesia. Anak Minang ini lebih dikenal dengan nama Agus Salim.
Agus Salim sosok begawan serba bisa. Ia adalah seorang pemimpin, pejuang, jurnalis, ulama, guru, politisi, negarawan, diplomat, ahli pidato, pujangga, serta seorang pemikir. Agus Salim turut serta mengawal terbentuknnya bangsa Indonesia.

Ketulusan Salim dalam mengabdi dan bekerja untuk bangsa ini terekam dalam catatan Kartini. Kartini gadis Jepara itu, yang gandrung menulis surat pada sahabatnya Nyonya Abendanon tak luput mengambarkan Agus Salim dalam suratnya. Bagi Kartini, Agus Salim adalah sosok yang mampu merubah kondisi rakyat dan tulus bekerja mengabdi untuk rakyat. Ini pula yang mendorong,Kartini mengalihkan beasiswanya untuk belajar ke Belanda kepada pemuda Agus Salim.
 Niat Raden Ajeng Kartini nampaknya ditolak oleh Agus Salim. Belum jelas betul kenapa Agus Salim menolak tawaran putri Jepara itu.
Tidak hanya gadis Jawa Kartini yang menyanjung sosok Agus Salim, Presiden  Pertama Republik Indonesia pun Agus Salim dengan julukan “The Grand Old Man”. “The Grand Old Man Haji Agus Salim adalah seorang ulama dan intelek. Saya pernah meneguk air yang diberikan oleh Haji Agus Salim, sambil duduk ngelesot di bawah kakinya,” aku Presiden Republik Indonesia pertama.

Pencerahan Agus Salim lewat Pers 
Agus Salim adalah sosok gemar membaca. Apa saja bacaannya? Sebagai tokoh agama dan politik orang pasti akan menduga buku-buku bacaan Salim adalah buku-buku yang berbau agama dan politik. Namun ternyata Salim tidak alergi terhadap semua buku, ia menyenangi buku-buku Nietzsche, filsuf Jerman yang dianggap atheis, seperti yang diungkap H.B. Jassin, sastrawan Indonesia.

Agus Salim, nampaknya memilih jalur yang tidak jauh berbeda dengan para tokoh pergerakan waktu itu, yaitu “menulis di suratkabar” untuk menuangkan ide-idenya. Ia memulai untuk beberapa suratkabar di rezim kolonial, seperti Bataviaasche Nieuwsblad, Pertja Selatan, Isteri Indonesia, Sumber, dan lain-lain. 
Pers memang sangat penting untuk menyampaikan kebenaran, termasuk untuk menyiarkan misi perjuangan. Maka tak heran nasionalisme di India dibangun dengan munculnya tradisi cetak, yaitu pers.
Oetoesan Hindia adalah salah satu media milik SI yang dipilih Agus Salim dalam menyampaikan hasrat dan ide-idenya tentang nasionalisme. Pada tahun 1917, Agus Salim dipercaya untuk memimpin keredaksian surakabar Neratja, menggantikan Abdul Muis yang digusur paksa oleh pemerintah kolonial. Pihak penguasa menganggap, Muis telah membawa Neratja menjadi media oposisi yang membenci pemerintah. 

Alih-alih bersikap lunak, di bawah kepemimpinan Agus Salim, berita-berita yang diterbitkan lewat Neratja justru lebih bertambah kritis dalam menyikapi berbagai kebijakan pemerintah kolonial. Bahkan, melalui Neratja, Agus Salim membuka kesadaran rakyat Indonesia untuk mulai merintis apa yang disebut zelfbestuur alias pemerintahan sendiri.
 Dengan kata lain, Agus Salim dan Neratja memberikan pencerahan kepada bangsa Indonesia untuk mewujudkan cita-cita kemerdekaan.

Meskipun kerap kena tikam Agus Salim melalui tulisan-tulisannya di Neratja, namun pemerintah kolonial tidak kuasa berbuat apa-apa. Agus Salim terlalu cerdas untuk masalah ini karena ia menuangkan tulisan kritisnya dengan gaya yang manis dan elegan namun tetap sinis dan membuat para pejabat kolonial hanya bisa gigit jari karena geregetan. 
Sepak-terjang Agus Salim di Neratja kontan membuat pihak penguasa gerah. Pemerintah kolonial pun menawarkan kepada Agus Salim bahwa mereka bersedia membeli ribuan eksemplar Neratja. Akan tetapi, tawaran menggiurkan tersebut ditolak mentah-mentah oleh Agus Salim yang tidak ingin daya kritisnya di Neratja tergadaikan hanya lantaran iming-iming uang.

Selanjutnya, Agus Salim duduk di jajaran keredaksian suratkabar milik SI bernama Bandera Islam yang terbit sejak tahun 1923. Agus Salim mengurusi biro Bandera Islam untuk wilayah Batavia sekaligus menjadi pengampu rubrik “Loear Hindia” dan “Pergerakan Islam”.
 

Sejak tanggal 2 Januari 1925, Agus Salim memimpin penerbitan suratkabar Hindia Baroe. Koran ini sebenarnya adalah media “tidak resmi” SI yang dijadikan kuda tunggangan oleh Agus Salim untuk menyampaikan segenap gagasan yang memenuhi alam pikirannya.

Fadjar Asia menjadi pelabuhan Agus Salim selanjutnya. Penerbitan suratkabar ini berawal dari usaha dwitunggal pucuk pimpinan SI, yakni Agus Salim dan H.O.S. Cokroaminoto yang mendirikan sebuah usaha percetakan bernama N.V. Drukkerij, Uitgevers en Handel-Maatschapij pada November 1927.
 Usaha percetakan dan penerbitan inilah yang kemudian mencetak suratkabar Fadjar Asia yang terbit atas sumbangan dana dari Raja Saudi Arabia berkat jejaring relasi yang dirintis oleh Agus Salim.

Salah satu hal yang membedakan tulisan Agus Salim dengan para tokoh nasionalisme lainnya adalah kegiatan Salim melakukan investigasi langsung ke lapangan. Ia keluar-masuk ke pedalaman Jawa, Sumatera, hingga Kalimantan untuk melihat secara langsung kondisi yang terjadi di ranah akar rumput. Tatkala Agus Salim menemukan banyak kasus mengenai kesewenang-wenangan kaum kolonial, termasuk tentang nasib para pekerja perkebunan akibat kebijakan erfpacht yang diterapkan oleh pemerintah kolonial.
 
Agus Salim pun segera menulis masalah ini dan menyiarkannya melalui Fadjar Asia. Berikut nukilan tulisan Agus Salim tersebut yang dimuat di Fadjar Asia dengan judul “Rakjat dan Erfpacht”:

“Demikianlah senantiasa kekajaan ra’jat jang menjadi modal alias capitaal ra’jat jang toeroen-temoeroen, jang hanja itoelah harapan bangsa kita segenapnja oentoek perlombaan di medan ekonomi, direbut, dirampas daripada ra’jat! Padahal ra’jat dengan ketakoetan dan kebodohannja tidak pandai mempertahankan kekajaan dan modal kita sebangsa itu!”

Tulisan Agus Salim yang dimuat di Fadjar Asia itu ternyata dibaca oleh para pengurus Himpunan Serikat Buruh Belanda, yang bermarkas di negeri Belanda.  Perhimpunan tersebut kemudian sepakat untuk mengangkat Agus Salim sebagai penasehat penuh dalam Konferensi Buruh Sedunia (ILO) yang berlangsung di Jenewa pada tahun 1929 dan 1930.

Dengan demikian terbukti sudah apa yang pernah dikatakan Agus Salim mengenai fungsi pers. Kritik sosial yang paling ampuh adalah lewat media pers, apalagi di era pergerakan nasional di mana pers pribumi mulai tumbuh dan membangkitkan kesadaran sosial rakyat Indonesia.

Dalam pandangan Agus Salim, pers memberi medan yang lapang untuk menyiarkan pendapat dan pandangan yang tulus dan ikhlas atas semua peristiwa yang menyangkut kepentingan umum dan pokok-pokok persoalan yang berasaskan kemanusiaan, keadilan, kesopanan moral, dan keputusan dari segala pihak.
Akan tetapi, lanjut Agus Salim, jika disalahgunakan, pers juga bisa menjadi mata pisau yang merugikan. Bahkan, Agus Salim menyebut ada pihak-pihak yang sudah secara terbuka menggunakan pers untuk mempengaruhi dunia demi kekuasaan dan uang. 

Nasionalisme adalah Perjuangan “Hak Ra’yat’ 
"Daripada Indonesia diberikan kepada Belanda, lebih baik saya bakar musnah pulau ini!"

Nukilan kalimat Agus Salim di atas menujukkan cara padangnya terhadap Pemerintah kolonial Hindia Belanda saat itu. Agus Salim banyak mencetuskan gagasan mengenai nasionalisme, baik yang dihasilkan dari pemikirannya sendiri maupun ide yang dirumuskan bersama rekan-rekan seperjuangannya seperti Cokroaminoto, Abdul Muis, Sukarno, Kartosuwiryo, dan lain-lain. Selain diungkapkan melalui pidato dalam berbagai forum, ide Agus Salim tentang nasionalisme ini banyak pula yang disiarkan lewat suratkabar.
Ide nasionalisme yang dicetuskan oleh Agus Salim diarahkan kepada gagasan untuk membentuk pemerintahan sendiri atau zelfbestuur. Dengan kata lain, Agus Salim memberikan pencerahan sekaligus kesadaran kepada segenap rakyat Indonesia untuk memperjuangkan cita-cita kemerdekaan dan lepas dari penjajahan, seperti yang termaktub dalam tulisan Agus Salim yang dimuat di Fadjar Asia berikut ini:

“Tjoekoep, apabila orang bangsa kita atau satoe golongan orang kita mengandoeng dan melahirkan tjita-tjita kemerdekaan bangsa kita, lepasnja bangsa kita daripada perhambaan kepada pemerintah asing!”

Kesengsaraan yang dialami oleh rakyat Indonesia akibat penjajahan bangsa asing sejak zaman VOC pun menjadi sorotan Agus Salim. Dari masa ke masa, rakyat Indonesia selalu dirugikan oleh kebijakan kaum kolonial. Agus Salim pun menggugat lewat Fadjar Asia:
 “Alhasil, sebagai doeloe dalam masa V.O.C. dan dalam zaman Cultuurstelsel, demikianlah sampai sekarang ini partij Belanda djadjahan ini tidaklah masoek hitoengannja nasib atau perasaan djadjahan, ketjoeali sebagai machloek atau benda jang bergoena atau jang mendjadi rintangan oentoek keperloean mereka, Belanda djadjahan, itoe!”

Beragam kebijakan yang diberlakukan kaum kolonial di negeri jajahannya hanya akan merugikan rakyat di negeri itu. Kebijakan kolonial semata-mata hanya menguntungkan bagi bangsa asing, tidak untuk rakyat. Padahal, kata Agus Salim, rakyat negeri jajahan, termasuk Indonesia, sangat mendambakan terwujudnya kemerdekaan.

“Maka stelsel pemerintahan tanah djadjahan sebagai jang disaksikan oleh per-kemenoesiaan hingga kini, boehanja ta’ lain melainkan kemoendoeran ra’jat djadjahan atau setidak-tidaknja memperlambatkan perdjalanan kemadjoean ra’jat itoe oentoek mentjapai tjita-tjitanya, ja’ni: Kemerdekaan!”
“Stelsel pemerintahan semacam ini ialah semata-mata pemerintahan dari orang asing, bagi orang asing, dan oleh orang asing. Kekajaan tanah djadjahan dibawa oleh kapitaal asing ke negerinya, sambil meninggalkan ra’jat djadjahan jang mendjadi papa dan miskin.”

Selama ini, rakyat selalu dibodohi dan diancam oleh tekanan dari kaum kolonial agar tidak terbesit pikiran untuk merdeka. Oleh karena itu, Agus Salim berpendapat bahwa rakyat harus memperoleh pencerahan agar segera sadar bahwa gagasan nasionalisme adalah salah satu faktor terpenting untuk melepaskan diri dari belenggu penjajahan. 
Rakyat Indonesia, kata Agus Salim, mendapatkan hak-haknya untuk merintis cita-cita sebagai bangsa yang merdeka. Kemerdekaan bagi Agus Salim adalah sesuatu yang harus diperjuangkan dan menjadi buah manis dari hasil perjuangan itu. Kemerdekaan bukanlah hadiah dari kaum penjajah.
“Hak-hak ra’jat tidak ada yang diperoleh karoenia belaka daripada pemerintah, melainkan tiap-tiap hak itoe hasil oesaha ra’jat atau kemadjoean ra’jat itoe djoea adanja.”

Oleh karena itu, Agus Salim meminta kepada seluruh rakyat Indonesia untuk menanamkan rasa cinta tanah air yang sedalam-dalamnya, demi terwujudnya kemerdekaan yang telah lama diidam-idamkan. Rakyat Indonesia, tandas Agus Salim, harus bersatu jika ingin lepas dari penjajahan. Singkat kata, nasionalisme adalah harga mati! 
“Ia, nationalisme kita, jang oleh biroe-biroenja goenoeng, oleh molek-moleknja ladang, oleh segarnja air jang sehari-hari kita minoem, oleh njamannja nasi jang sehari-hari kita makan, mendjoendjoeng tanah air Indonesia dimana kita akan mati itoe mendjadi Iboe kita jang haroes kita abdi dan haroes kita hambai.”

Nasionalisme menurut Salim, adalah perjuangan dari akar rumput. Artinya nasionalisme harus dibangun dari rakyat, dengan salah satu tujuan adalah memperjuangkan hak-hak rakyat itu sendiri dan tujuan besarnya adalah kemajuan dan pengabdian untuk bangsa. Langkah untuk mendidik nasionalisme yang dilakukan Salim adalah melalui jalur pers dan organisasi. Pers dapat menjadi kuda tunggangan untuk menyuarakan persoalan yang berasaskan kemanusiaan, keadilan, kesopanan moral, serta keputusan dari segala pihak dan organisasi adalah tempat untuk pendidikan politik.

 Agus Salim, juga nampaknya telah memikirkan tentang keberagaman agama. Ia sadar betul bahwa agama bisa dijadikan “alat” kepentingan untuk melakukan permusuhan satu sama lain. Meskipun ia seorang muslim, sikapnya terhadap agama lain cukup toleran. Sebagai contoh kasus pada awal tahun 1926, telah terjadi aksi mogok sekolah yang dilakukan oleh siswa-siswa HIS di Yogyakarta. Seperti yang dilaporkan oleh suratkabar Sin Po, aksi tersebut telah membuat guru, yang kebetulan beragama Kristen, di sekolah itu marah dan main pukul. Tak pelak, banyak suratkabar yang menyebut bahwa ajaran Kristen mengandung kekerasan. Hal itu dibantah oleh Agus Salam melalui Fadjar Hindia:

“Tentoe sekali kita mengetahoei bahwa mendidik pakai tabokan itoe boekan ‘tjara Kristen’ jang bersetedjoean dengan Indjilnja. Sebaliknya, agama itu yang menoehankan Christus sedjak lahirnja ke doenia, jang tiap-tiap kerstmis mendjoendjoeng dan memoedji-moedji bagi Jezus tentoelah mengadjarkan djoega tjinta kepada ana sebagaimana agama Islam jang nabinja Moehammad waktoe anak merasai kehidoepan jatim. Boekankah didalam Indjil termaktoeb sabda Sang Jezus Christus: Biarlah anak-anak datang kepadakoe, sebab bagi merekalah keradjaan Toehan!”

Kutipan di atas terlihat jelas bagaimana sikap bijak yang ditunjukkan oleh Agus Salim. Ia tidak mempersoalkan tentang agama, melainkan dikembalikan kepada karakter orang itu sendiri. Orang Islam pun bisa melakukan hal serupa jika memang karakternya demikian. Yang salah bukan agamanya, melainkan watak orangnya yang harus dibenahi supaya lebih baik lagi.

Peristiwa ini dapat memberikan pelajaran yang berharga bagi bangsa yang beragam ini. Sikap Salim sebagai penganut Islam yang taat, namun ia sangat moderat yang tidak melihat segala sesuatu dari sudut yang sempit. Sikap seperti ini penting dimiliki masyarakat Indonesia agar “agama” tidak dijadikan alat untuk memecah belah kita sebagai bangsa. 
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